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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen Manajemen rantai pasok
berkelanjutan terhadap kinerja operasional yang dimediasi oleh Sustainable Reverse Logistics
Capability. Ini adalah studi survei dengan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Populasi
dalam studi ini adalah seluruh Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang bergerak di bidang
furnitur di Kabupaten Bantul. Data yang digunakan dalam studi ini adalah data primer dari 100
responden menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria UKM yang telah
menerapkan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R). Pengujian hipotesis menggunakan
Partial Least Squares (PLS) dengan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil studi ini menunjukkan
bahwa 1) komitmen Manajemen rantai pasok berkelanjutan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja operasional (f = 0,372; p = 0,006), 2) komitmen Manajemen rantai pasok
berkelanjutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainable Reverse Logistics
Capability (B = 0,769; p < 0,001), 3) Sustainable Reverse Logistics Capability berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja operasional (f = 0,467; p < 0,001), dan 4) Sustainable
Reverse Logistics Capability memediasi pengaruh komitmen Manajemen rantai pasok
berkelanjutan terhadap kinerja operasional (B = 0,360; p <0,001), dengan nilai R? sebesar 0,591
untuk Sustainable Reverse Logistics Capability dan 0,624 untuk kinerja operasional.

Kata kunci: Manajemen Rantai Pasok Berkelanjutan, Sustainable Reverse Logistics Capability,
Industri Furnitur, Kinerja Operasional

ABSTRACT

This research aims to test the influence of Sustainable Supply Chain Management (SSCM)
commitment on operational performance mediated by Sustainable Reverse Logistics Capability
(SRLC). This is a survey study with a questionnaire as the data collection tool. The population
in this study comprises all Small and Medium Enterprises (SMEs) operating in the furniture
sector in Bantul Regency, Special Region of Yogyakarta. The data used in this study are primary
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data from 100 respondents, collected through purposive sampling of SMEs that have
implemented the Reduce, Reuse, and Recycle (3R) principles. Hypothesis testing was
conducted using Partial Least Squares (PLS) with SmartPLS 4 software. The results indicate
that (1) Sustainable Supply Chain Management commitment has a positive and significant
effect on operational performance (B = 0.372; p = 0.006), (2) Sustainable Supply Chain
Management commitment has a positive and significant effect on Sustainable Reverse Logistics
Capability (f = 0.769; p < 0.001), (3) Sustainable Reverse Logistics Capability has a positive
and significant effect on operational performance (f = 0.467; p < 0.001), and (4) Sustainable
Reverse Logistics Capability mediates the effect of Sustainable Supply Chain Management
commitment on operational performance (B = 0.360; p 0.001), with R? values of 0.591 for
Sustainable Reverse Logistics Capability and 0.624 for operational performance.

Keywords:  Sustainable Supply Chain Management, Sustainable Reverse Logistics Capability,
Furniture Industry, Operational Performance

Pendahuluan

Selama dua dekade terakhir, fokus pada keberlanjutan dan isu perubahan iklim telah
meningkat di kalangan korporasi. Industri, sebagai kontributor utama emisi karbon, dihadapkan
pada tantangan efisiensi energi dan pengelolaan limbah yang belum memadai. Data dari United
Nations Environment Programme (UNEP, 2024) mengindikasikan bahwa sekitar 45% emisi
global berasal dari manufaktur dan operasional rantai pasokan, hal ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya (Han & Li, 2025). Dalam upaya mencapai target Net Zero Emissions
(NZE) pada 2060, Indonesia menargetkan penurunan emisi sebesar 31,89% pada 2030 melalui
kebijakan Nationally Determined Contribution (NDC). Oleh sebab itu, adopsi manajemen
rantai pasok berkelanjutan (Sustainable Supply Chain Management/SSCM) menjadi krusial
untuk meningkatkan kinerja industri dan daya saing.

Pada skala nasional, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM) merupakan penggerak
ekonomi yang signifikan, berkontribusi 61,7% terhadap PDB Indonesia dan menyediakan
lapangan kerja bagi lebih dari 97% angkatan kerja, menurut data Kementerian Koperasi dan
UKM pada 2024. Meskipun memegang peranan penting, banyak UKM, terutama di sektor
furnitur, masih menghadapi kesulitan dalam aspek keberlanjutan. Kabupaten Bantul, sebagai
pusat produksi furnitur utama di Daerah Istimewa Yogyakarta, memiliki 9.308 unit industri
kecil dan menengah yang berfokus pada kerajinan, termasuk furnitur dan produk berbasis kayu.
Industri ini merupakan kontributor ekonomi dominan dan penyedia lapangan kerja utama di
wilayah tersebut. Namun, mayoritas bisnis ini belum mengintegrasikan praktik ramah
lingkungan, seperti efisiensi penggunaan sumber daya, pengelolaan limbah kayu yang efektif,
dan pemanfaatan bahan baku berkelanjutan. Dampaknya, terjadi penurunan produktivitas,
peningkatan jumlah limbah, dan inkonsistensi kualitas produk. Dengan demikian, penguatan
komitmen terhadap proses SSCM sangat diperlukan guna meningkatkan efisiensi bisnis dan

kinerja secara umum.
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Studi-studi sebelumnya, termasuk Dahliani et al. (2023), telah menunjukkan bahwa
pengadaan berkelanjutan dan logistik terbalik dapat meningkatkan efisiensi rantai pasokan pada
UKM. Pada saat yang sama, penelitian oleh Martinez-Falcé et al. (2024) dan Singh et al. (2025)
menyarankan bahwa kolaborasi antara SSCM dan ekonomi sirkular berkontribusi pada
peningkatan kinerja operasional. Namun, Khan et al. (2024) dan Attia et al. (2025) mengamati
bahwa komitmen terhadap SSCM mungkin tidak serta-merta memberikan manfaat yang
signifikan ketika perusahaan tidak memiliki Sustainable Reverse Logistics Capability (SRLC)
yang memadai. Khan et al. (2024) menyoroti bahwa banyak organisasi masih berada pada tahap
konseptualisasi, kurang memiliki kemampuan praktis untuk mengolah dan memanfaatkan
kembali material secara efektif. Attia et al. (2025) lebih lanjut menegaskan bahwa SRLC secara
langsung meningkatkan kapabilitas operasional perusahaan. Dengan menggunakan pemodelan
persamaan struktural (SEM), Attia et al. (2025) memaparkan bahwa pengaruh SSCM terhadap
kinerja operasional bersifat tidak langsung, sepenuhnya dimediasi oleh SRLC. Ini berarti fokus
tunggal pada praktik keberlanjutan tanpa mengembangkan kapabilitas logistik terbalik, seperti
daur ulang material, manajemen pengembalian produk, atau penggunaan produk sampingan
industri, tidak akan menghasilkan peningkatan optimal pada efisiensi operasional. Oleh karena
itu, keberhasilan penerapan SSCM sangat bergantung pada kemampuan perusahaan untuk
mengimplementasikan sistem logistik terbalik yang efektif, yang tidak hanya meminimalkan
limbah dan biaya, tetapi juga memperkuat keunggulan kompetitif berkelanjutan (Wang & Liao,
2023; Martinez-Falco et al., 2024).

Terlepas dari pertimbangan ini, kajian ilmiah mengenai peran mediasi SRLC dalam
hubungan antara SSCM dan kinerja operasional masih terbatas, terutama pada UKM sektor
furnitur Indonesia. Riset sebelumnya cenderung lebih fokus pada sektor besar seperti makanan
dan tekstil (Khan et al., 2024; Attia, 2025). Namun, industri furnitur menawarkan potensi yang
signifikan untuk penerapan logistik terbalik melalui daur ulang limbah dan pengelolaan kayu
sisa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjawab kesenjangan penelitian ini
dengan mengeksplorasi bagaimana SRLC dapat meningkatkan pengaruh SSCM terhadap hasil
operasional.

Menggunakan desain penelitian kuantitatif, investigasi ini menerapkan Pemodelan
Persamaan Struktural (SEM) untuk menganalisis hubungan langsung dan tidak langsung antar
variabel. Penelitian ini, yang berakar pada Natural Resource-Based View (Hart, 1995), menguji
bagaimana kepatuhan komitmen SSCM memengaruhi hasil operasional, baik secara langsung
maupun melalui mediasi SRLC. Diharapkan, temuan penelitian ini akan berkontribusi pada

literatur manajemen operasi berkelanjutan dan menyediakan panduan praktis bagi UKM untuk
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meningkatkan efisiensi operasional dan keberlanjutan jangka panjang mereka.

Teori Natural Resource-Based View (NRBV), yang diperkenalkan oleh Hart (1995),
merupakan pengembangan dari Resource-Based View (RBV). Teori ini menekankan bahwa
sumber daya alam serta kapabilitas lingkungan yang dimiliki perusahaan dapat menjadi modal
utama untuk mencapai keunggulan kompetitif yang lestari. NRBV berhipotesis bahwa
organisasi yang mengadopsi prinsip-prinsip ramah lingkungan dalam strategi dan
operasionalnya akan menjadi lebih tangguh dalam menghadapi tekanan eksternal dan lebih
efektif dalam meraih efisiensi biaya jangka panjang (Sharma et al., 2024). Dalam lanskap bisnis
masa kini, NRBV juga berperan sebagai panduan strategis untuk mengimplementasikan
teknologi hijau dan membangun kolaborasi dalam rantai pasok demi menurunkan emisi dan
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya (Alkaraan et al., 2024). Studi kasus pada
sektor UKM, termasuk industri furnitur, menunjukkan bahwa penerapan NRBV dapat
menumbuhkan kapasitas adaptif dalam pengelolaan bahan baku, limbah, dan energi secara
hemat. Dengan demikian, organisasi tidak hanya mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, tetapi juga memperkuat inovasi dan citra bisnisnya. Secara fundamental, teori
NRBV menjadi dasar penting bagi pengembangan SSCM dan SRLC, yang keduanya
berkontribusi dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang bersumber dari daya
berkelanjutan.

Manajemen rantai pasok berkelanjutan adalah sebuah strategi yang mengintegrasikan
aspirasi ekonomi, sosial, dan lingkungan ke dalam seluruh operasional rantai pasok (Carter,
2008). Pendekatan ini menggarisbawahi vitalitas pengadaan yang ramah lingkungan, efisiensi
penggunaan energi, reduksi limbah, serta sinergi antar pemasok demi tercapainya
keseimbangan antara profitabilitas dan tanggung jawab sosial (Singh et al., 2025). Taktik ini
tidak hanya mengatrol daya saing entitas bisnis, melainkan juga menjamin viabilitas jangka
panjang melalui penerapan model ekonomi sirkular. Tingkat komitmen terhadap SSCM
menunjukkan sejauh mana sebuah organisasi mengalokasikan sumber dayanya pada kebijakan
dan teknologi yang berpihak pada kelestarian lingkungan. Menurut Martinez et al. (2024),
perusahaan dengan dedikasi tinggi terhadap SSCM cenderung memperlihatkan performa
operasional dan citra lingkungan yang superior. Dalam lingkup UKM, adopsi SSCM dapat
terwujud melalui dukungan manajerial terhadap kebijakan hijau, praktik pengadaan yang
berkelanjutan, optimasi energi, dan kemitraan dengan pelaku bisnis yang sepaham dalam aspek
lingkungan (Islam et al., 2024). Secara konseptual, SSCM dipahami sebagai manifestasi
penerapan prinsip-prinsip NRBV dalam dinamika rantai pasok. Komitmen pada SSCM

memungkinkan organisasi untuk menciptakan nilai tambah melalui efisiensi sumber daya dan
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inovasi keberlanjutan yang bertujuan pada keunggulan operasional.

SRLC merujuk pada kemampuan organisasi dalam menangani pergerakan produk,
material, dan limbah secara mundur dengan efisien dan memperhatikan kelestarian lingkungan
(Rogers, 1998). Konsep ini berlandaskan pada NRBV dan Teori Kapabilitas Dinamis, yang
menekankan krusialnya kapabilitas organisasi dalam menyesuaikan sumber daya dan prosesnya
dengan perubahan lingkungan (Atieh, 2025). SRLC berfungsi sebagai penghubung antara
komitmen terhadap SSCM dan perbaikan kinerja operasional. Melalui SRLC, perusahaan
mampu mengolah ulang sisa material, mendaur komponen, serta memperpanjang usia produk
demi penciptaan nilai ekonomi dan mitigasi dampak lingkungan. Atieh (2025) mengemukakan
bahwa SRLC berkontribusi positif terhadap efisiensi pemanfaatan sumber daya dan performa
organisasi. Secara operasional, SRLC melibatkan kapabilitas dalam pengumpulan dan
pengolahan barang bekas, pemilahan material, perolehan kembali komponen, penerapan sistem
pelacakan berbasis teknologi informasi, serta koordinasi lintas jaringan rantai pasok (Fernando
et al., 2023). SRLC merupakan kapabilitas dinamis yang memberdayakan organisasi untuk
mengubah tantangan lingkungan menjadi peluang strategis, utamanya bagi UKM yang
berupaya meningkatkan efisiensi dan daya saing dalam ekonomi sirkular.

Kinerja operasional menggambarkan kebolehan sebuah entitas dalam mengelola proses
produksinya secara cakap dan optimal, meliputi dimensi mutu, laju, keluwesan, efisiensi biaya,
dan kepuasan klien (Slack, 2010). Dari sudut pandang keberlanjutan, ukuran kinerja operasional
mencakup tidak hanya performa ekonomi, tetapi juga efisiensi sistem logistik terbalik dan
pemanfaatan sumber daya (Nunes et al., 2023). Berdasarkan Teori Pengukuran Kinerja,
peningkatan kinerja operasional dapat diwujudkan melalui mekanisme evaluasi yang kuantitatif
dan berkelanjutan, yang juga melibatkan dimasukkannya aspek lingkungan dalam pengambilan
keputusan (Yang et al., 2024). Penerapan SSCM dan SRLC telah terbukti mampu menunjang
kinerja operasional dengan cara memperbaiki efisiensi penggunaan bahan baku, mempercepat
siklus produksi, dan mengurangi limbah secara signifikan (Salas-navarro et al., 2024). Dalam
konteks UKM sektor furnitur, strategi efisiensi bisnis dan keberlanjutan sangat ditopang oleh

praktik daur ulang sisa kayu dan manajemen material sisa.

Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif guna memperoleh hasil yang objektif serta

terukur, di mana data disajikan dalam bentuk angka untuk memungkinkan pengujian hubungan
antarvariabel secara empiris sekaligus meminimalisir subjektivitas peneliti maupun responden.
Pemilihan pendekatan ini sejalan dengan pandangan Creswell et al. (2018) yang menekankan

bahwa penelitian kuantitatif berfokus pada pengukuran objektif dan analisis statistik terhadap
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data numerik untuk menjelaskan hubungan antarvariabel. Pendekatan ini selaras dengan studi
terdahulu yang turut mengaplikasikan metode survei kuantitatif serta analisis SEM-PLS untuk
menguji keterkaitan antara komitmen GSCM dengan hasil kinerja operasional (Susanti et al.
2025). Penelitian ini menerapkan teknik non-probability sampling melalui metode purposive
sampling terhadap 100 responden UKM furniture di Kabupaten Bantul yang memenuhi kriteria
spesifik, yaitu 1) UKM yang telah menerapkan prinsip Reduce atau efisiensi bahan baku, 2)
mengimplementasikan praktik Recycle atau mendaur ulang limbah kayu menjadi produk
bernilai tambah, dan 3) menerapkan prinsip Reuse dengan menggunakan kembali komponen
kayu untuk produk baru. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup dengan
skala Likert 1-5 untuk memperoleh informasi faktual langsung dari pemilik atau pengelola
UKM.

Pengembangan pengukuran variabel seperti disajikan pada Tabel 1 dan untuk menguji
hipotesis menggunakan teknik Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan perangkat lunak SmartPLS 4.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator (Sumber)
(Sumber)
Komitmen manajemen rantai pasok ~ Komitmen organisasi dalam 1. Alokasi waktu yang tepat.
berkelanjutan (X) menerapkan praktik 2. Alokasi tanggung jawab.
keberlanjutan pada seluruh 3. Menetapkan ekspektasi.
aktivitas rantai pasok, meliputi 4. Menetapkan tujuan manajemen
pengurangan limbah, efisiensi rantai pasokan berkelanjutan.
energi, pembelian hijau, dan 5. Berkomitmen pada tujuan
kolaborasi dengan pemasok kinerja spesifik.
berkelanjutan (Carter et al. 6. Memberikan pelatihan yang
2008) memadai kepada karyawan.
(Dillman, D. A., 2000), (Fanning,
2005), (Morgan eit al., 2018)
Sustainabilel Revewser Logistics Kemampuan UKM mengelola Inteigrasi Strateigis
Capabiility (M) arus balik produk dan material Kualitas Ramah Lingkungan

secara berkelanjutan melalui
aktivitas pengumpulan kembali,
penyortiran, perbaikan,
refurbish, reuse, dan
pengolahan limbah (Rogers &
Tibben-Lembke, 1998)

Keiseilarasan Tujuan

Proseis Minim Dampak

Inovasi Breirkeilanjutan

Promosi Ramah Lingkungan

Peimasaran Adaptif

8. Orieintasi Pasar

(Dillman, D. A., 2000), (Fanning,
2005), (Morgan et al., 2018)

G e

Kineirja Opeirasional (Y) Tingkat efektivitas dan efisiensi 1. Pemingkatan jumlah biarang
operasi UKM yang terlihat dari yang dikirim teipat wiaktu.
kualitas Proqu, k.eCF:patan 2. Pemnurunan tingkat
produksi, efisiensi biaya, dan errserdiaan
ketepatan pemenuhan pesanan p "

(Slack et al., 2010) 3. Pemurunan tingkat skrap.

Pemingkatan promosi kualitas.
5. Pemingkatan lini produk.
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6. Peningkatan utilisasi
kapasitas.

(Dillman, D. A., 2000), (Fanning,

2005), (Morgan ett al., 2018)

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan profil usaha yang diteliti, karakteristik UKM furnitur di Kabupaten Bantul didominasi

oleh unit usaha yang telah beroperasi selama lebih dari 10 tahun (42%). Dalam hal skala operasional,

mayoritas perusahaan mempekerjakan antara 11 hingga 20 karyawan (32%). Dari sisi karakteristik

responden, penelitian terhadap 100 partisipan ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha adalah

laki-laki (66%) dengan latar belakang pendidikan yang berimbang antara tingkat sekolah menengah

dan sarjana (S1) (masing-masing 42%). Sebagian besar responden berstatus sebagai pemilik usaha

(62%) dan telah memiliki pengalaman kerja di UKM mereka selama lebih dari 7 tahun (42%).

Validitas konvergen dinilai melalui pemeriksaan nilai outer loading setiap indikator pengukur suatu

variabel. Hair et al. (2019) menjelaskan bahwa outer loading adalah besaran muatan faktor yang

merefleksikan kemampuan indikator dalam merepresentasikan konstruknya, dengan kriteria validitas

indikator adalah outer loading bernilai > 0,70.
Berikut gambar hasil outer loading yang ditunjukkan pada Gambar 1.

CSSCM 1

CSSCM 2 Commitment to Sustainable
Supply Chain Management
CSSCM 3 0837
0.816
+«—0813 OP1

CSSCM 4
0.808

OP2
CSSCM 5 0.810 0.769

0.711

0.790

C55CM 6 Sustainability Reverse 0.740—> OF3

Lagistics Capability 0.732
732—p
oP4
0711

Operational
0.788

0773 0809 771 0807 0376 0743 0802 0772 Performance oP5

— NN

SRLC 1 SRLC 2 SRLC 3 SRLC 4 SRLC 5 SRLC & SRLC7 SRLC 8

Gambar 1. Hasil Esstimasi Model SEMPLS (Algoritma)
(Sumber : Data yang Dianalisis, 2026)

Berdasarkan hasil model pada Gambar 1, setiap indikator memiliki faktor pemuatan lebih besar
dari 0,7, menunjukkan bahwa indikator-indikator ini berguna untuk menyederhanakan
konstruksi karena dapat digunakan dalam penelitian. Faktor pemuatan untuk setiap indikator

yang berkaitan dengan konstruksinya tercantum dalam tabel di bawah ini:
Tabel 2. Nilai Outer Loading

CSSCM OP SRLC
CSSCM1 0.790
CSSCM 2 0.837
CSSCM 3 0.816
CSSCM 4 0.813
CSSCM 5 0.808
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CSSCM 6 0.810

OP 1 0.711

OP 2 0.790

OP3 0.740

OP 4 0.732

OP5 0.711

OP 6 0.788

SRLC 1 0.773
SRLC 2 0.809
SRLC 3 0.771
SRLC 4 0.807
SRLC 5 0.776
SRLC 6 0.743
SRLC 7 0.802
SRLC 8 0.772

Sumber : Data yang Dianalisis, 2026

Hair et al. (2019) mengemukakan bahwa reliabilitas konsistensi internal diukur dengan
menggunakan Cronbach’s alpha dan composite reliability (CR). Cronbach’s alpha memberikan
estimasi reliabilitas yang bersifat konservatif, sementara composite reliability dinilai lebih akurat
dalam model PLS sebab ia memperhitungkan bobot muatan faktor yang tidak sama untuk setiap
indikator. Jika kedua kriteria ini bernilai lebih dari 0,70, maka dapat dinyatakan bahwa standar

kualitas konstruk telah terpenuhi.

Tabel 3. Cronblach’s Alpha dan Compositel Relliablility
Cronbach’s alpha Composite reliability

Komitmen SSCM 0.897 0.921
Kinerja Operasional 0.841 0.883
Sustainable Reverse: 0.909 0.926
Logistics Capability

Sumber : Data yang Dianalisis, 2026

Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability pada Tabel 3 untuk ketiga variabel
menunjukkan tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa
semua variabel memenuhi syarat reliabilitas, di mana nilai Composite Reliability melampaui
0,70 dan Cronbach’s Alpha berada di atas 0,60. Secara spesifik, variabel Komitmen SSCM (X)
memiliki CR 0,921 dan Cronbach’s Alpha 0,897, SRLC (M) mencatat CR 0,926 dan
Cronbach’s Alpha 0,909, sementara kinerja operasional (Y) memiliki CR 0,883 dan Cronbach’s
Alpha 0,841. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen pengukuran dalam penelitian ini sangat
reliabel dan konsisten dalam mengukur setiap konstruk yang diteliti.

Koefisien determinasi (R?) berfungsi untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi
dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam kerangka

model struktural studi ini. Mengacu pada Hair et al. (2019), nilai R? antara 0,33-0,67
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digolongkan sebagai pengaruh moderat atau sedang, sedangkan nilai R? pada rentang 0,19-0,33
termasuk dalam kategori lemah.

Tabel 4. R Square

Kinerja R-square, R-square adjusted
Operasional

Sustainable: 0,624 0617
Reverse Logistics 0.591 0.587
Capability

Sumber : Data yang Dianalisis, 2026
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Tabel 4. R-Square digunakan untuk melihat besarnya pengaruh variabel Komitmen SSCM
terhadap SRLC dengan nilai sebesar 0,591 dan dinyatakan memiliki nilai sedang. Kemudian R-
Square digunakan untuk melihat pengaruh variabel Komitmen SSCM terhadap Kinerja
Operasional dengan nilai sebesar 0,624 dan dinyatakan memiliki nilai sedang. Penilaian
goodness of fit diketahui dari nilai Q-Square. Nilai Q-Square memiliki arti sama dengan
coefficient of determination (R-Square) pada analisis regresi, di mana semakin tinggi Q-Square,
maka model dapat dikatakan semakin baik atau semakin fit dengan data. Adapun hasil
penghitungan dari Q-Square sebagai berikut:
Q Square =1-[(1-R*)x(1-R%)]
=1-[(1-0,591) x (1- 0,624))
=1-(0,409 x 0,376)
=1-0,153784
=0,84
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai Q-Square sebesar 0,84 atau 84%.
Hal ini menunjukkan besarnya keragaman dari data penelitian yang dapat dijelaskan oleh model
penelitian sebesar 84%, sedangkan sisanya 16% dijelaskan oleh faktor lain yang berada di luar
penelitian ini. Dengan demikian, dari hasil tersebut maka model penelitian ini dapat dinyatakan
telah memiliki goodness of fit yang baik. Pengujian hipotesis untuk pengaruh langsung dan

tidak langsung dalam model penelitian ini masing-masing dirangkum pada Tabel 5 dan Tabel

6.
Tabel 5. Hasil Pelngujian Pelngaruh Langsung

Original Samplel Standard T statistics
derviation P values
sample1 (O)  meian (M) (STDELV) (|O/STDELV))

Komitmem SSCM ->

. . 0.372 0.377 0.135 2.750 0.006
Kineirja Opeirasional
Komitmem SSCM ->
Sustainabile! Reiveirsel 0.769 0.776 0.047 16.204 0.000

Logistics Capabiility

Sustainabilel Reiveirsel

Logistics Capabiility -> 0.467 0.468 0.127 3.693 0.000
Kineirja Opeirasional

Sumblelr : Data yang Dianalisis, 2026

Tabel 6. Hasil Pelngujian Pelngaruh Tidak Langsung

Original Samplei Standard T statistics
deiviation P valueis
1 TDELV]
samplei (O) melan (M) (STDELV) (10/S LV))
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Komitmemn SSCM ->

Sustainabilel Reiveirsel

Logistics Capabiility ->

Kineirja Opeirasional

0.360 0.364 0.106 3.398 0.001

Sumblelr : Data yang Dianalisis, 2026
Studi ini menemukan bahwa hipotesis pertama, yang menyatakan adanya pengaruh

positif komitmen SSCM terhadap kinerja perusahaan furnitur kecil di Kabupaten Bantul,
didukung oleh signifikansi statistik (p = 0,006, < 0,05). Ini mengindikasikan bahwa SSCM
secara signifikan berkontribusi pada hasil operasional. Pengukuran komitmen terhadap SSCM
mencakup investasi waktu dalam inisiatif keberlanjutan, penetapan akuntabilitas, perumusan
tujuan SSCM yang terukur, konsistensi dalam memenuhi target kinerja, dan pelatihan karyawan
mengenai praktik berkelanjutan. Implementasi langkah-langkah ini menunjukkan dedikasi
perusahaan terhadap keberlanjutan, yang terwujud dalam perbaikan penjadwalan produksi dan
efisiensi sumber daya. Penugasan peran yang jelas memfasilitasi penerapan berkelanjutan,
sementara karyawan yang terlatth mampu mengadopsi proses ramah lingkungan, mengurangi
produk cacat, meminimalkan limbah, dan meningkatkan kualitas. Akibatnya, efisiensi
operasional meningkat melalui ketepatan waktu pengiriman, pengurangan pemborosan
material, dan efisiensi produksi, sejalan dengan temuan Susanti et al. (2025) dan Yang et al.
(2024) terkait manfaat kinerja dari adopsi rantai pasokan berkelanjutan.

Hipotesis kedua yang menguji dampak signifikan komitmen SSCM terhadap SRLC juga
terdukung oleh nilai p < 0,05. Ini menunjukkan bahwa komitmen SSCM yang lebih tinggi
meningkatkan SRLC. Komitmen SSCM dalam penelitian ini diartikan sebagai kesediaan
manajemen untuk menginvestasikan dana, teknologi, fasilitas, dan perhatian yang memadai
pada program keberlanjutan. Komitmen kuat mendorong perusahaan untuk mengembangkan
sistem penanganan barang yang dikembalikan, mendaur ulang, dan memulihkan sumber daya.
Pimpinan perusahaan yang berorientasi keberlanjutan cenderung berinvestasi pada sistem
manajemen limbah, termasuk pemilahan, penggunaan kembali, dan pemulihan sumber daya.
Dalam konteks industri furnitur, ini berarti penggunaan kembali sisa kayu, perbaikan produk
retur, atau konversi limbah produksi menjadi barang baru. Hasil ini konsisten dengan literatur
Fernando et al. (2023) dan Attia et al. (2025) yang menggarisbawahi pentingnya komitmen
keberlanjutan dalam membangun SRLC pada perusahaan kecil.

Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa SRLC yang kuat berkontribusi pada peningkatan
kinerja operasional, yang dibuktikan dengan nilai p = 0,000 (< 0,05), menandakan peningkatan
signifikan dalam efektivitas operasional. SRLC diukur berdasarkan integrasi logistik terbalik
dalam perencanaan, desain produk, tujuan bisnis jangka panjang, rencana pemasaran, dan

keputusan produk. Indikator-indikator ini mencerminkan tingkat integrasi logistik terbalik
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dalam operasional bisnis. Perusahaan yang unggul dalam logistik terbalik dapat menurunkan
biaya produksi melalui penggunaan kembali material, mengurangi ketergantungan pada bahan
baku baru, dan mengoptimalkan proses produksi. Dalam industri furnitur, hal ini mencakup
pemanfaatan sisa kayu, perbaikan produk yang dikembalikan pelanggan, dan efisiensi material.
Aktivitas ini meningkatkan kinerja bisnis dengan mengurangi biaya pembuangan limbah,
memfasilitasi penyesuaian produksi, dan memaksimalkan penggunaan kapasitas produksi.
Temuan ini selaras dengan riset Khan et al. (2024) dan Appiah et al. (2024) yang menegaskan
bahwa logistik terbalik berkelanjutan berkorelasi positif dengan kinerja operasional.

Hipotesis keempat menegaskan bahwa SRLC memediasi hubungan antara komitmen
SSCM dan peningkatan kinerja operasional, yang ditunjukkan oleh nilai p = 0,000 (< 0,05)
untuk efek mediasi. Studi ini menyimpulkan bahwa komitmen terhadap SSCM mendorong
pengembangan sistem logistik terbalik, yang pada gilirannya memperbaiki kinerja bisnis.
Komitmen saja tidak cukup meningkatkan kinerja tanpa adanya sistem operasional yang efektif,
seperti logistik terbalik. SRLC berfungsi sebagai penghubung antara komitmen keberlanjutan
dan hasil bisnis. Transformasi komitmen keberlanjutan menjadi tindakan nyata, seperti
pemulihan material, perbaikan produk, dan daur ulang, meningkatkan efektivitas operasi dan
dampak lingkungan. Temuan ini sejalan dengan Attia et al. (2025) dan Idris et al. (2023) yang
menemukan bahwa strategi keberlanjutan lebih efektif ketika didukung oleh kapabilitas

operasional yang memadai, termasuk logistik terbalik.

Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen SSCM terhadap kinerja operasional

dengan peran mediasi SRLC pada UKM furnitur di Kabupaten Bantul. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa komitmen SSCM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
operasional (f = 0,372; p = 0,006), sehingga hipotesis pertama diterima. Komitmen SSCM juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap SRLC (B = 0,769; p < 0,001), sehingga hipotesis
kedua diterima. Selanjutnya, SRLC berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
operasional (B = 0,467; p <0,001), sehingga hipotesis ketiga diterima. Selain itu, SRLC terbukti
memediasi secara signifikan pengaruh komitmen SSCM terhadap kinerja operasional (f = 0,360;
p <0,001), sehingga hipotesis keempat diterima. Studi ini secara khusus menyoroti peran krusial
SRLC sebagai jembatan antara strategi SSCM dan realisasi dampak positif, terutama dalam
konteks bisnis kecil yang seringkali luput dari perhatian riset. Dalam penerapannya, pemerintah
daerah dan asosiasi industri perlu berperan aktif dalam memfasilitasi adopsi SSCM dan SRLC
melalui penyediaan program pelatihan, konsultasi ahli, serta dukungan finansial. Bantuan ini

akan membekali perusahaan dalam mengimplementasikan praktik-praktik berkelanjutan secara
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efektif dan meningkatkan daya saing mereka. Rekomendasi untuk penelitian lanjutan meliputi
survei jangka panjang, studi lintas wilayah dan sektor bisnis, serta analisis faktor-faktor
tambahan seperti inovasi hijau, adopsi teknologi, kapasitas kepemimpinan, dan latar belakang
bisnis atau lingkungan, guna pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi

keberlanjutan.
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